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ABSTRAK

Hernofita.2011: Peningkatan Hasil Belajar Penyajian Data Dalam Bentuk
Diagram Lingkaran Dengan Pendekatan Contextual Teaching
And Learning Di Kelas VI SD Negeri 21 Parak Kopi Kota
Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pembelajaran penyajian data
dalam bentuk diagram lingkaran di kelas VI SD Negeri 21 Parak Kopi Kota
Padang, belum memuaskan. Melalui penelitian tindakan kelas ini peneliti
mengupayakan peningkatan hasil belajar penyajian data dalam bentuk diagram
lingkaran dengan Contextual Teaching and Learning.Tujuan penelitaian tindakan
kelas ini untuk mendeskripsikan bentuk perencanaan, pelaksanaan dan hasil
belajar siswa dengan menggunakan langkah-langkah Contextual Teaching and
Learning.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Prosedur penelitian ini
dilaksanakan empat tahap : 1). Perencanaan, 2) Pelaksanaan, 3) Pengamatan, 4)
refleksi yang dilaksanakan dalam proses pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan
dua siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas VI SD Negeri 21 Parak Kopi
Kota Padang 12 orang laki-laki dan 8 orang perempuan..

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, terlihat bahwa hasil belajar
siswa meningkat. Nilai rata-rata siswa pada siklus | adalah 67,5 kemudian
dilakukan lagi pada siklus Il dengan rat-rata nilai siswa mencapai 82. Dari hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan pendekatan Contextual Teaching
and Learning hasil belajar penyajian data dalam bentuk diagram lingkaran siswa
kelas VI meningkat oleh sebab itu disarankan agar guru melaksanakan
pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and Learningdengan
tujuan untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penyajian data dalam bentuk diagram lingkaran merupakan salah satu
kemampuan yang diuji pada Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional (UASBN)
matematika SD. Menurut Sudjana (1989:35) “Penyajian data dalam bentuk
diagram lingkaran adalah penyajian data dalam bentuk gambar lingkaran yang
dibagi menjadi beberapa sektor. Tiap sektor melukiskan data yang diubah menjadi
bentuk derajat”.

Menurut Kartini (2003:118) “Penyajian data dalam bentuk diagram
lingkaran adalah penyajian data yang menggunakan daerah lingkaran untuk
menunjukkan suatu keseluruhan. Data sebelum disajikan diubah menjadi bentuk
derajat”. Pada penyajian data dalam bentuk diagram lingkaran semua data
dirobah menjadi bentuk derajat dan digambarkan pada lingkaran.

Berdasarkan pengalaman peneliti selama pembelajaran penyajian data
dalam bentuk diagram lingkaran di kelas VI SD Negeri 21 Parak Kopi Kota
Padang banyak siswa yang tidak memahami merubah bagian data dalam bentuk
derajat dan menggambarkan pada lingkaran . Hal ini disebabkan karena guru
dalam pembelajaran kurang menggunakan alat peraga,siswa hanya menerima dan
mencatat materi pelajaran dari guru sehingga siswa kurang terlibat aktif dalam
menyajikan data dalam bentuk diagram lingkaran. Kurangnya keterlibatan siswa

secara aktif menyebabkan hasil ulangan harian siswa kurang optimal. Hal ini



dapat dilihat dari hasil ulangan harian materi penyajian data dalam bentuk
diagram lingkaran semester 1 pada hari Rabu 13 Oktober 2010. Dari 20 siswa
hanya 9 siswa yang nilainya di ‘atas atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang telah ditetapkan sekolah yaitu 6,5. Ada 11 siswa yang nilainya di bawah
KKM dengan nilai rata-rata kelas 5,75.

Dari kenyataan tersebut , guru diharapkan dapat menggunakan
pendekatan yang dapat melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran
sehingga dapat diperoleh hasil yang maksimal. Salah satu pendekatan
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif  adalah pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL). Menurut Wina ( 2008: 255)
“Contextual Teaching and Learning adalah pendekatan pembelajaran yang
melibatan siswa secara penuh dan menghubungkan dengan situasi kehidupan
nyata”.

Pendapat lain  dikemukakan oleh Masnur (2008:41) “Contextual
Teaching and Learning memungkinkan siswa mengaitkan antara materi
pembelajaran  dengan  konteks kehidupan sehari-hari. Pengetahuan dan
keterampilan siswa diperoleh dari usaha siswa sendiri ketika siswa belajar”.

Pendekatan Contextual Teaching and Learning mempunyai kelebihan
yakni pembelajaran lebih bermakna bagi siswa, kerena pembelajaran berlangsung
alamiah. Siswa bekerja dan mengalami bukan mentransfer pengetahuan dari guru
ke siswa ( Nurhadi, 2003: 4 ). Selain itu pembelajaran dengan pendekatan

Contextual Teaching and Learning akan menambah semangat dan kreativitas



siswa, karena masalah yang dihadapi siswa adalah masalah yanga ada di
lingkungan siswa dan akan berguna dikehidupan siswa tersebut.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, peneliti tertarik untuk
mencoba penelitian tentang ‘“Peningkatan Hasil Belajar Penyajian Data Dalam
Bentuk Diagram Batang Dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning

di Kelas VI SD Negeri 21 Parak Kopi Kota Padang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka secara umum
yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah

Peningkatan Hasil Belajar Penyajian Data dalam bentuk diagram lingkaran

dengan Pendekatan Contextual Teaching and Learning di kelas VI SD Negeri 21

Parak Kopi Kota Padang ?”

Rumusan masalah di atas dapat dirinci menjadi berikut ini :

1. Bagaimanakah rencana pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar
penyajian data dalam bentuk diagram lingkaran dengan pendekatan
Contextual Teaching and Learning di kelas VI SD Negeri 21 parak Kopi Kota
Padang?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil
belajar penyajian data dalam bentuk diagram lingkaran dengan pendekatan
Contextual Teaching and Learning di kelas VI SD Negeri 21 parak Kopi Kota

Padang ?



3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar penyajian data dalam bentuk diagram
lingkaran dengan pendekatan Contexstual Teaching and Learning di kelas VI

SD Negeri 21 Parak Kopi Kota Padang ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka secara umum
tujuan penelitian Penelitian adalah “Mendiskripsikan Peningkatan Hasil Belajar

Penyajian Data dalam Bentuk Diagram Lingkaran dengan Pendekatan Contextual

Teaching and Learning di Kelas VI SD Negeri 21 Parak Kopi Kota Padang”.

Secara Khusus tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan :

1. Rancangan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar penyajian
data dalam bentuk diagram lingkaran dengan pendekatan Contextual
Teaching and Learning di kelas VI SD Negeri 21 Parak Kopi Kota Padang .

2. Pelaksanaan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar penyajian
data dalam bentuk diagram lingkaran dengan pendekatan Contextual
Teaching and Learning di kelas VI SD Negeri 21 Parak Kopi Kota Padang .

3. Peningkatan hasil belajar penyajian data dalam bentuk diagram lingkaran
dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning di kelas VI SD Negeri

21 Padang .



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. Guru bermanfaat sebagai masukan pengetahuan dan pengalaman praktis
dalam melaksanakan pembelajaran penyajian data dalam bentuk diagram
lingkaran.

2. Siswa meningkatkan hasil belajar penyajian data dalam bentuk diagram
lingkaran.

3. Peneliti, berikutnya diharapkan bermanfaat sebagai masukan pengetahuan dan
membandingkan dengan penerapan teori pembelajaran yang lain sert

kemungkinan peneraaapannya di sekolah, khususnya sekolah dasar.



BAB I1

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan tolak ukur untuk melihat keberhasilan siswa
dalam menguasai materi pelajaran yang diperoleh selama proses pembelajaran.
Dengan mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa , guru dapat mendiaknossis
kesulitan belajar siswa.
Menurut Nana (1991:3)
Hasil belajar adalah prestasi yang dicapai siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran. Siswa dikatakan berhasil dalam belajar apabila terjadi
perubahan tingkah laku dalam dirinya, dan perubahan itu terjadi karena
latihan dan pengalaman. Perubahan itu bersifat kontiniu, fungsional,
positif dan aktif secara disadari oleh siswa. Penilaian hasil belajar
bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses pembelajaran yang telah
dilakukan.
Pendapat lain dikemukakan oleh Masnur (2008:92)
Hasil belajar adalah apa yang harus dicapai siswa berkaitan dengan
pengetahuan, keterampilan dan sikap setelah mereka mengikuti proses
pembelajaran. Siswa dikatakan berhasil dalam belajar apabila terjadi
perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan terjadi karena latihan
dan pengalaman, perubahan itu bersifat positif dan aktif secara sadar oleh
siswa.
Dari pendapat para ahli yang telah dipaparkan dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar dapat dilihat dari perubahan tingkah laku siswa setelah

pembelajaran. Perubahan tingkah laku siswa terjadi karena latihan dan pe

ngalaman, perubahan itu bersifat positif dan aktif secara sadar oleh siswa.



2. Materi Penyajian Data dalam Bentuk Diagram Lingkaran
a. Pegertian Penyajian Data

Menurut Sudjana ( 1989 : 14 ) “ penyajian data dapat berupa tabel dan
diagram. Diagram yang sering digunakan adalah diagram batang, garis,
lingkaran, dan diagram titik.” Pendapat lain dikemukakan oleh Gatot ( 2007 :
66 ) “ Penyajian data ada dalam bentuk tabel,diagram garis, batang, lambang,
lingkaran, dan diagram batang daun.”

Dari pendapat para ahli yang telah dipaparkan dapat disimpulkan
bahwa penyajian data ada dalam bentuk diagram, yang mana peneliti
menggunakan bentuk  penyajian data dalam bentuk diagram lingkaran.

b. Pengertian Diagram Lingkaran

Menurut Kartini, dkk (2003: 118) “Diagram lingkaran adalah daerah
lingkaran yang dibagi-bagi untuk menunjukkan suatu keseluruhan data. Data
diubah menjadi bentuk derajat lebih dahulu sebelum digambarkan pada satu
lingkaran”. Pendapat lain dikemukakan oleh Sudjana (1989: 35) “Diagram
lingkaran adalah gambar suatu lingkaran yang dibagi beberapa sektor. Tiap
sektor melukiskan kategori data yang terlebih dahulu diubah kedalam derajat”.

Menurut Supardjo ( 2004 : 110 ) “ Diagram lingkaran adalah lingkaran
yang terbagi beberapa bagian untuk melukiskan data . Nilai data diubah menjadi
bentuk derajat/persen sebelum digambarkan pada lingkaran”.

Dari pendapat para ahli yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa

diagram lingkaran adalah gambar lingkaran yang terbagi beberapa sektor. Tiap



sektor pada lingkaran melukiskan suatu data. Data sebelum disajikan , diubah
menjadi bentuk derajat/persen.
c. Langkah-Langkah Penyajian Data dalam Bentuk Diagram Lingkaran
Menurut Muhammad (2004:207) Ada tiga langkah penyajian data dalam
bentuk diagram lingkaran, yaitu : “(1) mengubah tiap data menjadi bentuk derajat,
(2) menggambarkan besar derajat tiap data pada suatu lingkaran , (3) mewarnai
atau mengarsir berbeda pada tiap bagian data”.
Pendapat lain dikemukakan oleh Cholis (1998:290)
Langkah —langkah penyajian data dalam bentuk diagram lingkaran yaitu:
(1) Menentukan bagian terpisah dari seluruh data, (2) Menentukan derajat
tiap bagian data, ( Jumlah data / Jumlah data seluhnya x 360° ), (3)
Menggambar besar derajat tiap bagian data dengan busur, (4) Menandai
data dengan warna atau arsiran berbeda pada tiap bagian data pada
lingkaran.
Berdasarkan pendapat yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa
langkah-langkah penyajian data dalam bentuk diagram lingkaran, yang mana

peneliti lebih menekankan pada pendapat Cholis, yaitu: (1) Menentukan bagian

terpisah dari seluruh data, (2) Menentukan besar derajat tiap bagian data (Jumlah

data / Jumlah data seluruhnya x 360° ), (3) Menggambar besar derajat tiap

bagian data dengan busur pada lingkaran, (4) Menandai data dengan warna atau
arsiran berbeda pada tiap bagian data pada lingkaran.

Contoh : Data tinggi badan siswa kelas VI SD .Jumlah siswa 20 , yang
tingginya 140 cm tiga siswa, 145 cm lima siswa, 150 cm sepuluh siswa, dan

155 cm dua siswa.



Data tinggi badan siswa kelas VI di atas dapat disajikan dalam

bentuk diagram lingkaran. Langkah yang dilakukan adalah menentukan

bagian terpisah dari seluruh data dan merubah data dalam bentuk derajat

dengan rincian sebagai berikut :

a. tinggi 140cm = 1 x360° =.....36...°
40
o 6 .
b. tinggi 145cm = 4—0X36O = 54....

c. tinggi 150 cm = 4—X3600 =.....

= §X360° =....180........ 0

d. tinggi 155 cm

Rincian data di atas digambarkan pada suatu lingkaran dan menandai

tiap data dengan warna atau arsiran berbeda seperti di bawah ini :

m140cm
[l 1l45cm
150cm

W155cm

Gambar 1. Diagram lingkaran Data Tinggi Badan Siswa kelas VI SD

3. Pengertian Pendekatan

Menurut Wina (2008: 127) “Pendekatan (approach) dapat diartikan sebagai

titik tolak atau sudut pandang terhadap proses pembelajaran”. Pendapat lain
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dikemukakan oleh Masnur (2008:40) “pendekatan adalah suatu cara yang
digunakan guru agar pembelajaran tercapai secara efektif dan efisien”.
Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dipaparkan dapat disimpulkan
bahwa pendekatan adalah titik tolak atau sudut pandang guru unruk mencapai
pembelajaran secara efektif dan efisien, dari Pendekatan yang dipilih seorang guru
akan menentukan langkah pembelajaran apa yang akan dipakai dalam

pembelajaran.

4. Hakekat Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
a. Pengertian Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)

Menurut Nurhadi (2003: 13) Contextual Teaching and Learning (CTL)
adalah “konsep belajar dimana guru menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas.
Siswa didorong membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki nya dengan
penerapannya dalam kehidupan siswa sehari-hari”. Menurut Wina (2008: 13)
Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah :”Suatu pendekatan
pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secarapenuh.
Siswa menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi
kehidupan nyata, sehingga mendorongdorong siswa untuk dapat menerapkannya
dalam kehidupannya siswa”.

Menurut Sardiman (2008 : 222) “Contextual Teaching and Learning
(CTL) adalah Konsep pembelajaran yang membantu guru untuk mengaitkan

antara materi ajar dengan situasi dunia nyata. Siswa membuat hubungan antara
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pengetahuan yang dipelajari dengan penerapannya dalam kehidupan siswa sebagai
anggota keluarga dan masyarakat”.

Dari pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) adalah konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi nyata. Siswa membuat
hubungan antara pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan siswa sebagai
anggota keluarga dan masyarakat.

b. Karakteristik Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)

Menurut Mansur (2008: 42) Karakteristik pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) adalah :

(1)Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks autentik.(2) Memberikan
kesempatan kepada siswa mengerjakan tugas bermakna. (3) Memberikan
pengalaman bermakna kepada siswa. (4) Melalui kerja kelompok diskusi
saling koreksi antarteman. (5) Menciptakan kebersamaan, bekerjasama dan
saling memahami antar satu dengan yang lain . (6) Pembelajaran aktif,
kreatif, produktif dan mementingkan kerjasama.

Menurut Wina (2008 : 256) Ada lima karakterisrik pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) : (1) Pembelajaran merupakan pengaktifan
pengetahuan yang sudah ada. (2) Belajar dalam rangka memperoleh dan
menambah pengetahuan baru. (3) Pemahaman pengetahuan. (4) Mempraktrekkan
pengetahuan dan pengalaman tersebut. (5) Melakukan refleksi (Reflecting
knowladge)”.

Sedangkan menurut Jhonson (dalam Nurhadi : 2003 : 14) ada delapan

:”(1)Melakukan hubungan yang bermakna, (2) Melakukan kegiatan—kegiatan

signifikan, (3) Belajar diatur sendiri, (4) Bekerjasama, (5) Berfikir kritis dan
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kreatif, (6) Mengasihi atau memelihara pribadi siswa, (7) Mencapai standar yang
tinggi, (§)Menggunakan penilaian autentik”.

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa karakteristik
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah adanya kerjasama
antar kelompok, siswa aktif, kritis dan guru kreatif, dapat memelihara kepribadian
siswa serta menggunakan penialain yang autentik. Apabila karakteristik tersebut
telah dilaksanakan oleh guru dan siswa, maka pembelajaran telah menggunakan
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL).

c. Komponen Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)

Menurut Nurhadi (2003: 31) Tujuh komponen utama pendekatan
Contextual Teaching and Learning adalah : (1) Konsruktivisme
(Contructivisme), (2) Menemukan (Inquiry), (3) Bertanya (Questioning), (4)
Masyarakat belajar (Learning Community), (5) Pemodelan (Modelling), (6)
Refleksi (Refletion), (7) Penilaian yang sebenarnya (Authetic Assement)”.

Menurut Wina (2008: 264) Komponen Contextual Teaching and Learning
(CTL) adalah:

(1) Konstruktivisme (proses membangun pengetahuan berdasarkan

pengalaman), (2) Inkuiri (proses pembelajaran melalui proses berpikir

sistematis), (3) Bertanya (belajar adalah bertanya dan menjawab), (4)

Masyarakat belajar (pemahaman di topang oleh komunikasi dengan orang

lain), (5) Pemodelan (proses pemebelajaran dengan contoh yang dapat

ditiru), (6) Refleksi ( memberikan kesempatan siswa untuk merenung apa
yang telah dipelajari),(7) Penilaiannyata(penialaian untuk mengetahui
perkembangan kemampuan belajar seluruh aspek).

Berdasarkan pendapat para ahli ada tujuh komponen pembelajaran yang

mendasari penerapan Contextual Teaching and Learniang (CTL) di kelas. Tujuh

komponen itu adalah : (1) Konsruktivisme (Contructivisme), (2) Menemukan



13

(Inquiry), (3) Bertanya (Questioning), (4) Masyarakat belajar (Learning

Community), (5) Pemodelan (Modelling), (6) Refleksi (Refletion), (7) Penilaian

yang sebenarnya (Authetic Assement).

Berdasarkan tujuh komponen di atas, peneliti menggunakan pendapat

Nurhadi dalam penelitian ini. Rincian tujuh komponen Contextual Teaching and

Learning (CTL) adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

Konstruktivisme : Kembangkan pemikiran siswa akan belajar lebih
bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan
mengkomunikasikan sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya.
Adapun yang dimaksud dengan cara bekerja sendiri adalah bagaimana
siswa itu. bekerja tanpa bantuan guru, sehingga siswa bisa menemukan hal
yang baru dan bisa menyampaikannya kepada orang lain.

Inkuiri : Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri (menemukan).
Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan
hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil menemukan sendiri
untuk rnencapai kompetensi yang diinginkan

Bertanya : Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya.
Pengetahuan

yang dimiliki oleh siswa selalu bermula dari bertanya. Bertanya dalam
pembelajaran dipandang sebagai kegiatan guna untuk mendorong,
membimbing, dan menilai kemampuan berfikir siswa. Bagi siswa kegiatan

bertanya merupakan bagian penting dari pembelajaran .



4)

S)

6)

7)

14

Masyarakat belajar : Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam
kelompok). Masyarakat belajar bisa terjadi apabila ada proses komunikasi
dua arah. Pembelajaran dengan teknik masyarakat belajar ini bisa terjadi
antar kelompok kecil, kelompok besar, bisa juga bekerja kelompok dengan
kakak kelas serta dengan masyarakat.

Pemodelan : Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran. Pemodelan
betujuan untuk membahas gagasan, mendemonstrasikan cara belajar siswa.
Pemodelan dapat berbentuk demonstrasi, pemberian contoh tentang
konsep atau aktivitas belajar. Guru dalam pembelajaran bukan satu-
satunya model. Model dapat dirancang dengan melibatkan siswa, misalnya
siswa dapat ditunjuk untuk memberi contoh kepada temannya tentang cara
penyajian data dalam bentuk diagram lingkaran.

Refleksi : Lakukan refleksi di akhir pertemuan. Refleksi dapat berupa
pernyataan langsung tentang apa yang telah diperoleh siswa, catatan atau
jurnal di buku siswa, kesan atau saran siswa mengenai pembelajaran yang
telah dilakukan dan hasil karyanya.

Penilaian yang sebenarmya : Melakukan penilaian yang sebenarnya.
Penilaian yang sebenarnya adalah kegiatan menilai siswa yang
menekankan pada apa yang seharusnya dinilai, Penilaian proses maupun
hasil dengan berbagai instrumen penilaian. Penilaian ini mengutamakan

penilaian kualitas hasil kerja siswa dalam menyelesaikan suatu tugas.
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5. Kelebihan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
Menurut Wina (2008 : 272) Kelebihan pendekatan Contextual Teaching
and Learning (CTL) adalah:
(1) Menekankan pada proses keterlibatan siswa secara penuh baik fisik
maupun otak untuk menemukan materi.(2) Mendorong siswa agar dapat
menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi dunia
nyata. (3) Mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam
kehidupannya. (4) Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan diskusi
kelompok. (5) Dapat digunakan disemua bidang studi.
Sedangkan menurut Nasar (2006 : 115) Kelebihan = Pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) adalalah:
(1) Siswa dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran, (2) Siswa
dapat belajar dari teman melalui kerja kelompok, berdiskusi, saling
memberi, dan saling menerima.(3) Pembelajaran terjadi di berbagai tempat
sesuai dengan kebutuhan, (4) Hasil belajar dapat di ukur dengan berbagai
cara seperti proses kerja, hasil karya, penampilan, rekaman, dan observasi .
Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan kelebihan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah siswa terlibat penuh secara fisik
maupun otak untuk mengkontruksi pengetahuannya sendiri dari proses
pembelajaran yang dilalui. Siswa dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari,
memupuk rasa kerja sama dalam kelompok dan hasil belajar diukur dengan
berbagai cara.
6. PenerapanTujuh Komponen Pendekatan Contextual Teaching and

Learning (CTL) pada Pembelajaran Penyajian Data dalam Bentuk
Diagram Lingkaran
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Menurut Nurhadi (2003:32) penerapan tujuh komponen Contextual
Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran penyajian data dalam bentuk
diagram lingkaran dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Konstruktivisme. Pada tahap ini siswa menyusun atau  membagun
pengetahuannya. Siswa membaca dan bertanya jawab untuk memahami
data tinggi badan siswa kelas VI, sehingga dapat menemukan
makna yang terkandung di dalam data. Data yang diberikan terdiri
dari 20 siswa, yang tingginya 140 cm tiga siswa, 145 cm lima siswa,
150 cm sepuluh siswa, dan 155 cm dua siswa.

b. Inkuiri : Pada tahap ini siswa diminta  untuk menemukan bagian
terpisah dari seluruh data , merubahnya dalam  bentuk derajat dari
data tinggi badan siswa dan menuliskannya di dalam LKS.

Jawaban yang diharapkan adalah Siswa yang memeiliki:

a. tinggi 140cm = iX36OO =....54...°
20
L 5 0
b. tinggi 145cm = —x360" =....... 90...
20
L 10 0 0
c. tinggi 150cm = —x360" =....... 180.....
20
L 2 0 0
d. tinggi 155cm = %X360 = e 36......

c. Bertanya : Pada langkah ini siswa bertanya jawab dengan guru
tentang kesulitan merubah bagian data dalam bentuk derajat.
d. Masyarakat belajar: Pada langkah ini siswa bekerja sama dalam

kelompok merubah bagian data dalam bentuk derajat, menggambarkan
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berajat bagian data pada lingkaran dan memberi tanda setiap bagian
data pada lingkaran dengan warna atau arsiran berbeda.

e. Pemodelan : Pada tahap ini siswa memajang semua hasil diskusi
kelompok di depan kelas. Beberapa kelompok yang hasil diskusinya
berbeda dimintak untuk tampil sebagai model mempresentasikan
hasil diskusinya, kelompok lain menanggapi.

Jawaban yang diharapkan adalah : Diagram lingkaran Tinggi Badan 20

Siswa.
L 3 0 R
a. tinggi 140cm = —x360" =....54....
20
L 5 0
b. tinggi 145cm = —x360" =....... 90...
20
L 10 0 0
c. tinggi 150cm = —x360" =...... 180.....
20
© e 2 0 0
d. tinggi 155cm = 2—0X360 = e 36......

W 14Ccm
W145cm
m150cm

W15Ecm

Gambar 2. Diagram Lingkaran Data Tinggi Badan Siswa Kelas VI
f. Refleksi : Siswa menyampaikan tentang hal baru yang diperolehnya,

bertanya jawab tentang langkah-langkah penyajian data dalam bentuk
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diagram lingkaran, memberikan kesan, dan saran serta menulis simpulan

pelajaran dibawah arahan guru.

g. Penilaian yang sebenarnya : Penilaian kinerja ( performance ) dan

penilaian tes tertulis .

B. Kerangka Teori

Pendekatan Contextual Teaching and Learning ( CTL ) dapat digunakan
dalam pembelajaran penyajian data dalam bentuk diagram lingkaran. Langkah-
langkah yang harus diperhatikan pada penyajian data dalam bentuk diagram
lingkaran yaitu : (1) Menentukan bagian terpisah dari seluruh data, (2)
Menentukan besar derajat tiap bagian data dikali 360°, (3) Menggambar besar
sudut tiap bagian data dengan busur pada lingkaran, (4) Menandai data dengan
warna atau arsiran berbeda taip bagian data pada lingkaran.

Langkah-langkah penyajian data dalam bentuk diagram lingkaran,
diaplikasikan kedalam tujuh komponen pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) . Menurut Nurhadi ( 2003 : 32 ) Penerapan tujuh komponen
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada pembelajaran
penyajian data dalam bentuk diagram lingkaran sebagai berikut: (1)
Konstruktivisme: siswa menemukan makna dari data yang disajikan (2). Inkuiri.
Siswa menentukan bagian terpisah dari seluruh data,merubahnya dalam bentuk
derajat dengan mengalikan setiap bagian data 360°, hasilnya ditulis dalam LKS.
(3) Bertanya. Melakukan Tanya jawab menentukan besar derajat setiap bagian
data (4). Masyarakat belajar. Bekerja sama dalam kelompok menandai setiap

bagian data dengan warna atau arsiran berbeda pada lingkaran. (5).
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Pemodelan.Utusan kelompok memajangkan hasil diskusinya di depan kelas.
Kelompok yang hasil diskusinya berbeda dimintak tampil sebagai model untuk
mempresentasikan,yang lain menanggapi. (6). Refleksi. Siswa melihat kembali
hal baru yang telah dipelajari, bertanya jawab, memberikan kesan, dan saran serta
menulis simpulan dibawah arahan guru. (7). Penilaian yang sebenarnya. Penilaian

kinerja ( performance) dan penilaian tes tertulis.



Kerangka Teori
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Proses Pembelajaran Penyajian Data
dalam Bentuk Diagram Lingkaran
dengan Pendekatan Contextual Teaching
and Learning (CTL)

A 4

A 4

Langkah-langkah penyajian data dalam bentuk
diagram lingkaran
1) Menentukan bagian terpisah dari seluruh
data,
( Jumlah data / Jumlah data seluruhnya )

2) Menentukan besar derajat setiap bagian data
dikali 360° ,

3) Menggambar besar derajat tiap bagian data
dengan busur pada lingkran,

4) Menandai data dengan warna atau arsiran
berbeda tiap bagian data pada lingkaran.

Penerapan Tujuh Komponen Pendekatan Contextual

Teaching and Learning (CTL) pada Pembelajaran

Penyajian Data dalan Bentuk Diagram Lingkaran.

a) Kostruktivisme. Siswa membaca dan bertanya
jawab memahami data yang disajikan.

b) Inkuiri. Siswa menentukan bagian terpisah dari
seluruh data, merubahnya dalam bentuk derajat .

(c) Bertanya. Melakukan Tanya jawab menentukan
besar derajat setiap bagian data

(d) Masyarakat belajar. Bekerja sama dalam
kelompok menandai setiap bagian data dengan
warna atau arsiran berbeda pada lingkaran.

(e) Pemodelan.Utusan kelompok memajangkan
hasil  diskusinya dan tampil untuk
mempresentasikan,yang lain menanggapi.

(f) Refleksi. Siswa melihat kembali hal baru yang
telah dipelajari, bertanya jawab, memberikan
kesan, dan saran serta menulis simpulan
dibawah arahan guru.

(g) Penilaian yang sebenarnya. Penilaian kinerja
(performance) dan penilaian tes tertulis.

Hasil Belajar Penyajian Data dalam
Bentuk Diagram Lingkaran
> denganMenggunakan
Pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL)

A




Bagan 1. Kerangka Teori
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari paparan dan hasil penelitian serta pembahasan yang diperoleh dari

penerapan pendektan Contextual Teaching and Learning dalam pembelajaran

penyajian data dalam bentuk diagram lingkaran di kelas VI SD Negeri 21 Parak

Kopi Kota Padang, peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan yaitu:

1.

Rancangan pembelajaran yang dibuat mengacu pada kurikulum KTSP, dimana
dalam RPP terdapat standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, model pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, media, sumber belajar, serta penilaian dan evaluasi. Pada RPP
juga dilampirkan lembar kerja yang dapat menuntun siswa saat diskusi

kelompok. Skor yang diperoleh guru Siklus I 79% dan siklus II 93%.

. Pelaksanaan pembelajaran penyajian data dalam bentuk diagram lingkaran

dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning dibagi atas 3 tahap
kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Pada kegiatan
awal dilakukan apersepsi untuk mengkonstruk ingatan lama siswa yang
berhubungan dengan materi yang akan dipelajari. Dalam kegiatan inti
dilaksanakan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah Contextal
Teaching and learning yaitu: konstruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat
belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian yang sebenarnya. Pada tahap akhir

kegiatan siswa dibimbing untuk menyimpulkan materi yang baru dipelajari

64
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3. dan melakukan evaluasi. Skor yang diperoleh guru siklus I 79% dan siklus II

93%.

4. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari nilai rata-rata akhir siklus I,

67,5 dan pada tes akhir siklus II nilai rata-rata yang diperoleh siswa meningkat
menjadi 82 dengan persentase ketuntasan belajar secara keseluruhan adalah
80%. Dari hasil ini maka dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan
pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam pembelajaran, hasil
belajar siswa dapat ditingkatkan. Hal ini merupakan bukti dari pelaksanaan
penelitian yang telah dilakukan di SD Negeri 21 Parak Kopi Kota Padang

telah berhasil.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti peroleh, maka peneliti

mengemukakan beberapa saran untuk dipertimbangkan sebagai berikut:

1.

3.

Untuk guru, penggunaan pendekatan Contextual Teaching and Learning layak
dipertimbangkan untuk menjadi pembelajaran alternatif yang dapat digunakan
sebagai referensi dalam memilih pendekatan pembelajaran.

Bagi peneliti selaku mahasiswa, yang ingin menerapkan bentuk pembelajaran
ini dapat melakukan penelitian serupa dengan materi yang berbeda.

Bagi kepala sekolah hendaknya dapat memberi perhatian dan motivasi kepada

guru terutama dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa.
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4. Untuk pembaca, bagi siapapun yang membaca tulisan ini dapat menambah

wawasan tentang pendekatan Contextual Teaching and Learning.
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